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PENGARUH GROWTH ENHANCEMENT TRAINING TERHADAP
PERSONAL GROWTH INITIATIVE DIMENSI PLANFULNESS PADA
MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Hanani Salsa Putri Nabilah!, Rosada Dwi Iswari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh growth enhancement
training terhadap personal growth initiative dimensi planfulness pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya. Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari
growth enhancement training terhadap personal growth initiative dimensi
planfulness pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 23 mahasiswa aktif S1 Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan alat ukur berupa skala personal growth initiative yang dimodifikasi
dari skala personal growth initiative oleh Robitschek dkk. (2012) yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis data
menggunakan teknik independent sample t-test dengan hasil nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,0002 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh growth enhancement training yang signifikan terhadap personal
growth initiative dimensi planfulness. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Growth Enhancement Training, Personal Growth Initiative,
Planfulness
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THE EFFECT OF GROWTH ENHANCEMENT TRAINING ON
PLANFULNESS: THE DIMENSION OF PERSONAL GROWTH
INITIATIVE AMONG SRIWIJAYA UNIVERSITY

Hanani Salsa Putri Nabilah!, Rosada Dwi Iswari?

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of growth enhancement training on
personal growth initiative planfulness dimension in students of Sriwijaya
University. The hypothesis in this study is that there is an effect of growth
enhancement training on personal growth initiative planfulness dimension in
students of Sriwijaya University. The subjects used in this study were 23 active
undergraduate students of Sriwijaya University. This study used a purposive
sampling technique. This study used a measuring instrument in the form of a
personal growth initiative scale modified from the personal growth initiative scale
by Robitschek et al. (2012) which was translated to Indonesian. This study used
data analysis using independent sample t-test technique with a sig (2-tailed) value
of 0.0002 (p <0.05). Based on the results of the data analysis, it can be concluded
that there is a significant effect of growth enhancement training on personal growth
initiative planfulness dimension. Thus, the hypothesis proposed in this study can be
accepted.

Keywords:  Growth Enhancement Training, Personal Growth Initiative,
Planfulness
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa tahun pertama kerap kali mengalami kesulitan terkait proses
penyesuaian diri dengan lingkungan belajar yang baru (Brooker, Brooker, &
Lawrence, 2017). Penelitian tersebut juga menemukan bahwa mahasiswa tahun
pertama kerap kali mengalami kendala dalam penyesuaian diri seperti kesulitan
menerima materi di kelas, kesepian, beban tugas yang banyak, dan sulit mengatur
waktu. Rahayu dan Arianti (2020) juga menyatakan bahwa mahasiswa sebagai
individu yang sedang menjalani peralihan dari masa remaja menuju dewasa kerap
menghadapi tekanan akademik, sosial, ekonomi, dan emosional yang dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Penelitian terdahulu menemukan
bahwa mahasiswa tahun pertama seringkali dihadapkan pada tantangan baru seperti
perubahan lingkungan, tuntutan akademik yang lebih tinggi, serta kehidupan sosial
yang berbeda (Esmael, Embrahim, & Misganew, 2018). Sedangkan kendala yang
dihadapi mahasiswa dalam menghadapi hal tersebut dapat disebabkan oleh
kurangnya kemampuan dalam mengatur waktu dan menyesuaikan diri di
lingkungan kampus.

Dalam memahami gambaran perasaan dan pengalaman yang dialami oleh
mahasiswa tahun pertama, pada tanggal 9 November 2023 peneliti mencoba untuk
mewawancarai beberapa mahasiswa tahun pertama Universitas Sriwijaya.
Mahasiswa pertama yang diwawancarai adalah R seorang mahasiswa tahun

pertama jurusan bimbingan konseling. Dalam hal ini R merasa bahwa kehidupan



perkuliahan sedikit berbeda dengan waktu SMA dulu, R merasa kelelahan dalam
mengelola banyaknya tugas yang diberikan. Wawancara lain dilakukan pada
tanggal 22 November 2023 bersama O seorang mahasiswa tahun pertama Program
Studi [lmu Keperawatan Universitas Sriwijaya, O menyatakan bahwa dirinya
merasa belum memiliki tujuan dan rencana khusus terkait hal yang ingin dicapai
selama kuliah.

Mahasiswa memiliki kesempatan yang luas untuk untuk melakukan
pertumbuhan dan perkembangan sebagai proses adaptasi memasuki dunia
perkuliahan, beberapa mahasiswa melihat kesempatan dan mulai merencanakan
kegiatan yang akan dilakukan selama proses perkuliahan, namun ada pula yang
mengabaikan kesempatan yang tersedia. Dilansir melalui unsri.ac.id mahasiswa
tahun pertama Universitas Sriwijaya diberikan berbagai pilihan kegiatan yang dapat
diikuti selain kegiatan pembelajaran di kelas, seperti unit kegiatan mahasiswa,
organisasi mahasiswa, kegiatan pelatihan, berwirausaha, perlombaan, magang, dan
sebagainya. Selain itu mahasiswa Universitas Sriwijaya juga dapat memilih untuk
mengikuti program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). MBKM
merupakan salah satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
(student centered learning), di mana proses pembelajarannya memberikan
tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam
mencari dan menemukan pengetahuan (Sopiansyah, Masruroh, Zaqiah, &

Erihadiana, 2022).



Pada proses memasuki dunia perkuliahan mahasiswa tahun pertama
dihadapkan dengan berbagai kesempatan yang luas untuk tumbuh dan perkembang.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Chong dan Soo (2021) bahwa transisi ke
kehidupan universitas dapat menjadi tantangan bagi mahasiswa tahun pertama, dan
perencanaan yang efektif serta penentuan prioritas kegiatan sangat penting untuk
keberhasilan akademis dan pribadi mereka.

Permasalahan yang dialami mahasiswa tahun pertama dapat diatasi dengan
mengembangkan personal growth initiative pada diri mahasiswa. Personal growth
initiative adalah keterlibatan aktif dan disengaja oleh individu dalam proses
pertumbuhan pribadi yang melibatkan pengembangan keterampilan dan perilaku
yang berkontribusi terhadap perbaikan diri di berbagai bidang kehidupan
(Robitschek, 1998). Personal growth initiative mencakup pencarian peluang untuk
pertumbuhan pribadi, memanfaatkan peluang tersebut, dan menindaklanjuti
rencana pertumbuhan pribadi yang disengaja. Pada mahasiswa tahun pertama
adanya personal growth initiative yang tinggi dapat menunjang kesejahteraan
mereka. Hasil penelitian terdahulu menemukan bahwa personal growth initiative
merupakan prediktor dalam kesejahteraan sedangkan rendahnya personal growth
initiative memengaruhi distress psikologis (Weigold, Porfeli, & Weigold, 2013; de
Freitas, Damasio, Tobo, Kamei, & Koller, 2016).

Personal growth initiative menjelaskan proses pertumbuhan melalui empat
domain penting yaitu readiness for change yakni mengetahui kapan dan di area
mana individu harus memulai proses pertumbuhan, planfulness yakni menciptakan

dan mengadaptasi rencana pertumbuhan, using resources yakni menyadari dan



memanfaatkan sumber-sumber eksternal, dan intentional behavior yakni terlibat
dalam perilaku yang disesuaikan dengan proses pertumbuhan (Robitschek &
Thoen, 2015). Keberadaan personal growth initiative yang dimiliki mahasiswa
dapat membantu mereka untuk dapat mengembangkan diri dengan baik sesuai
tahapan perkembangannya dan membuat mereka dapat melihat tantangan dalam
kehidupan kampus sebagai peluang pertumbuhan (Weigold, Weigold, Ling, &
Jang, 2021).

Upaya mengembangkan personal growth initiative pada mahasiswa dapat
dapat ditingkatkan dengan menumbuhkan dimensi planfulness pada diri
mahasiswa. Planfulness merupakan kemampuan perencanaan seseorang, dimana
pengetahuan ini terkait tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan
perubahan pada diri sendiri dan mengetahui bagaimana menyusun strategi untuk
melakukan perbaikan pada diri sendiri (Robitschek, Ashton, Spering, Geiger,
Byers, Schotts, & Thoen, 2012). Planfulness melibatkan sejauh mana individu
melakukan pengambilan keputusan yang rasional dan bukan impulsif (Hitlin &
Elder, 2007). Mahasiswa dapat menunjukkan kompetensi planfulness jika mereka
memiliki kemampuan untuk memilih lingkungan sosial yang paling sesuai dengan
tujuan, nilai, dan kekuatan mereka (Code, 2020).

Personal growth initiative mencakup penetapan tujuan (setting goal),
perencanaan tujuan (planning goals), dan tindakan sengaja untuk mencapai tujuan
tersebut (Robitschek dkk., 2012). Mahasiswa tahun pertama cenderung belum
memiliki perencanaan tujuan yang matang, hal ini sejalan dengan temuan De Jager-

van Straaten, Jorgensen, Hill, & Nel (2016) yang menunjukkan bahwa siswa yang



lebih tua cenderung lebih memiliki arah terhadap tujuannya dibandingkan siswa
yang lebih muda, dan mahasiswa yang lebih tua mampu merencanakan serta secara
aktif melakukan langkah-langkah yang perlu mereka ikuti untuk mencapai tujuan
tertentu.

Planfulness adalah aspek perencanaan yang menggambarkan sejauh mana
individu terlibat dalam kognisi dan perilaku yang mendorong tujuan (Ludwig,
Srivastava, & Berkman, 2018). Orang yang memiliki perencanaan tinggi cenderung
menggunakan strategi orientasi temporal ini untuk menetapkan tujuan dan
memantau kemajuan hingga pencapaiannya (Ludwig, Srivastava, & Berkman
2019). Individu yang memiliki planfulness yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan metakognisi ketika mereka berusaha mencapai tujuan dan lebih
mungkin untuk mencapai tujuan tersebut (Ludwig dkk., 2018).

Personal growth initiative penting untuk ditingkatkan pada mahasiswa
tahun pertama, berbagai intervensi untuk meningkatkan personal growth initiative
telah diteliti sebelumnya. Intervensi untuk meningkatkan self-knowledge dan
perkembangan keterampilan yang terkait dengan personal growth initiative
ditemukan dapat meningkatkan keterampilan yang terkait dengan personal growth
initiative pada mahasiswa (Robitschek, 1997; Thoen & Robitschek, 2013; Wang
& Tien, 2011). Pada penelitiannya Thoen dan Robitschek (2013) merancang
sebuah intervensi bernama intentional growth training (IGT) untuk membantu
individu dalam mengembangkat personal growth initiative mereka. Hasil penelitian
tersebut mendapatkan bahwa intervensi berupa psikoedukasi dan growth activity

dapat meningkatkan skor personal growth initiative pada mahasiswa dalam waktu



satu minggu (Thoen & Robitscheck, 2013). Pada penelitian IGT tersebut belum ada
pembahasan spesifik terkait proses perkembangan dimensi planfulness dalam
pelatihan. Temuan dalam penelitian tersebut menyarankan untuk menargetkan
dimensi-dimensi dalam personal growth initiative yang spesifik dalam modifikasi
intervensi untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan saran penelitian yang telah dipaparkan di atas, dirancang
sebuah program dengan nama growth enhancement training yang bertujuan untuk
meningkatkan planfulness pada mahasiswa tahun pertama Universitas Sriwijaya.
Growth enhancement training berisi beberapa sesi kegiatan dengan tujuan untuk
meningkatkan personal growth initiative mahasiswa dalam menghadapi proses
perkuliahan dan pembelajaran secara efektif. Adapun aktivitas yang hendak
dilakukan dalam pelatihan ini meliputi aktivitas mengenal diri, menetapkan tujuan
dan strateginya, serta melakukan aksi untuk mengembangkan kompetensi diri.
Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa self~knowledge
dan perkembangan keterampilan dapat meningkatkan keterampilan yang terkait
dengan personal growth initiative pada mahasiswa (Robitschek, 1997; Thoen &
Robitschek, 2013; Wang & Tien, 2011).

Pada penelitian ini peneliti berfokus pada keterampilan mahasiswa dalam
merencanakan (planfulness), aktivitas yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan tersebut yakni dengan pemberian psikoedukasi terkait personal
growth initiative dan aktivitas pertumbuhan (grow activity). Peneliti juga
merancang program pelatihan ini untuk membantu mahasiswa mengetahui terkait

langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan perubahan pada diri sendiri dan



mengetahui bagaimana menyusun strategi untuk melakukannya. Dengan demikian,
mahasiswa dapat menciptakan pengalaman hidup yang konsisten dan bermakna
yang secara positif dapat memperkuat kemampuan planfulness mereka.

Pada penelitian ini terdapat aktivitas pendahuluan berupa pemberian
psikoedukasi terkait personal growth initiative dan aktivitas pertumbuhan (grow
activity) yang memiliki tiga sesi inti. Pada sesi pertama berupa sesi understanding
self yang mengajak partisipan untuk mengenal diri dengan memahami kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki serta mengidentifikasi pengalaman positif dan negatif
yang telah dilalui. Kemudian sesi kedua berupa sesi goal to grow, dimana partisipan
akan diajak untuk menetapkan tujuan, mengidentifikasi langkah perubahan, dan
memetakan sumber daya yang dapat digunakan. Terakhir, step-up session berisi
aktivitas implementasi secara mandiri dan mencari feedback dari orang terdekat.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Growth Enhancement Training
Terhadap Personal Growth Initiative Dimensi Planfulness pada Mahasiswa

Universitas Sriwijaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan masalah
yang ingin diketahui dari penelitian ini yaitu:
Apakah ada pengaruh dari growth enhancement training terhadap personal growth

initiative dimensi planfulness pada mahasiswa Universitas Sriwijaya?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh growth enhancement training
terhadap personal growth initiative dimensi planfulness pada mahasiswa

Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

ruang lingkup psikologi positif dan psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Subjek Penelitian

Melalui penelitian diharapkan para mahasiswa Universitas
Sriwijaya dapat mengembangkan personal growth initiative dimensi
planfulness sehingga mampu mengatasi dan mengelola kehidupan
perkuliahan dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan informasi dan pemahaman terkait personal growth
initiative dimensi planfulness melaui program growth enhancement
training.

b. Peneliti Selanjutnya



Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam
melakukan pengembangan pada penelitian-penelitian berikutnya terkait
dengan personal growth initiative dan pelatihan pengembangan

mahasiswa.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan pencarian terkait judul penelitian yang dilakukan yakni
“Pengaruh Growth Enhancement Training terhadap Personal Growth Initiative
Dimensi Planfulness pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya”, telah ditemukan
beberapa penelitian terdahulu baik di dalam negeri maupun luar negeri yang

menggunakan variabel terkait.

Penelitian pertama berjudul “Personal Growth Initiative Remaja ditinjau
dari Karakteristik Kepribadian™ yang diteliti oleh Saraswati (2023). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh kepribadian terhadap
personal growth initiative pada remaja. Subjek penelitian ini merupakan 347 siswa
SMA di Kota Malang yang diambil menggunakan teknik cluster random sampling.
Hasil penelitian mendapatkan adanya pengaruh dan perbedaan antara kepribadian
remaja terhadap personal growth initiative. Peneliti menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan personal growth initiative pada remaja dapat dilakukan dengan
mempelajari  karakteristik kepribadian openess to experience (0O) dan

conscientiousness (C).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh

peneliti, yakni terletak pada subjek dan metode yang digunakan. Penelitian tersebut
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menggunakan siswa SMA berusia remaja yang berada di Kota Malang, sedangkan
peneliti menggunakan mahasiswa Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang
digunakan oleh Saraswati adalah non-experimental quantitative, sedangkan peneliti
menggunakan metode quasi-experimental dengan memberikan perlakukan berupa

growth enhancement training.

Penelitian selanjutnya berjudul “Inisiatif Pertumbuhan Pribadi dan
Kesejahteraan Psikologi: Peran Mediasi dalam Makna Kehidupan Mahasiswa
Penyandang Disabilitas” yang diteliti oleh Rahma pada tahun 2024. Penelitiannya
ini bertujuan untuk mengetahui peran meaning in life dalam memediasi personal
growth initiative dan psychological well-being. Subjek dalam penelitian ini adalah
140 mahasiswa penyandang disabilitas di seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia
yang diambil menggunakan teknik sampling accidental sampling. Hasil penelitian
menemukan bahwa bahwa meaning in life dapat menjadi mediator antara personal
growth initiative dengan psychological well-being pada mahasiswa penyandang

disabilitas.

Penelitian sebelumnya memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, salah satunya terkait dengan variabel yang digunakan.
Penelitian sebelumnya menggunakan personal growth initiative sebagai variabel
bebas, psychological well-being sebagai variabel terikat, dan meaning in life
sebagai variabel mediator. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
menggunakan personal growth initiative sebagai variabel terikat dan growth
enhancement training sebagai variabel bebas. Penelitian sebelumnya menggunakan

metode penelitian kuantitatif korelasional, sedangkan penelitian yang dilakukan
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peneliti menggunakan metode quasi experiment dengan memberikan perlakukan
berupa growth enhancement training. Subjek yang digunakan juga berbeda,
penelitian sebelumnya menggunakan subjek mahasiswa penyandang disabilitas di
perguruan tinggi yang ada di Indonesia, sedangkan peneliti menggunakan

mahasiswa Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Penelitian berikutnya dengan judul “Persepsi terhadap Harapan Orangtua
sebagai Prediktor Inisiatif Pertumbuhan Diri pada Mahasiswa Generasi Z” oleh
Palupi dan Salma (2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
persepsi harapan orangtua terhadap inisiatif pertumbuhan diri pada mahasiswa
generasi Z. Sampel penelitian berjumlah 233 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro Semarang, yang diambil menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
persepsi terhadap harapan orangtua memiliki peran positif dalam memprediksi

tingkat inisiatif pertumbuhan diri pada mahasiswa generasi Z.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel bebas, subjek, dan metode penelitian yang
digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan harapan orangtua sebagai variabel
bebas, sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai
variabel bebas. Adapun subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah
233 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, sedangkan
peneliti menggunakan mahasiswa Universitas Sriwijaya. Kemudian metode
penelitian yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan metode

kuantitatif dengan desain korelasional, sedangkan peneliti menggunakan metode
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quasi experiment dengan memberikan perlakukan berupa growth enhancement

fraining.

Penelitian selanjutnya berjudul “Bertumbuh dan Mendapatkan Nilai Bagus?
Peran Personal Growth Initiative, Motivasi Ekstrinsik, dan Prokrastinasi
Akademik™ yang diteliti oleh Salim dan Yuliawati pada tahun 2021. Penelitian
tersebut bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh internal dari individu yang
dilihat dari personal growth initiative (PGI) terhadap perilaku prokrastinasi
akademik, dengan motivasi akademik sebagai variabel yang memediasi pengaruh
PGI terhadap prokrastinasi akademik. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 207
mahasiswa dari enam universitas negeri dan swasta yang ada di Surabaya. Hasil
penelitian menunjukkan PGI tidak memengaruhi prokrastinasi akademik, namun
hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh PGI terhadap motivasi akademik

ekstrinsik.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan terletak pada variabel, subjek, dan metode yang digunakan. Penelitian
sebelumnya menggunakan PGI sebagai variabel bebas, prokrastinasi akademik
sebagai variabel terikat, dan motivasi akademik ekstrinsik sebagai variabel
moderator, sedangkan peneliti menggunakan PGI sebagai variabel terikat dan
growth enhancement training sebagai variabel bebas. Subjek yang digunakan pada
penelitian sebelumnya merupakan mahasiswa dari enam universitas negeri dan
swasta yang ada di Surabaya, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa

Universitas Sriwijaya sebagai subjek. Penelitian sebelumnya menggunakan metode
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penelitian non-experimental quantitative design, sedangkan peneliti menggunakan

quasi-experimental.

Penelitian berikutnya merupakan penelitian oleh Romayanti dan Amir
(2020) yang berjudul “Hubungan antara Inisiatif Pertumbuhan Diri dengan
Prokrastinasi Aktif pada Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara inisiatif pertumbuhan diri (personal growth initiative) dengan
prokrastinasi aktif pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Subjek dalam
penelitian ini adalah 120 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil
penelitian mendapatkan bahwa terdapat hubungan positif antara inisiatif
pertumbuhan diri dengan prokrastinasi aktif dengan pearson correlation sebesar

0,296 dan probability value 0,0001 (p<0,01).

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang
peneliti lakukan. Penelitian tersebut menggunakan personal growth initiative
sebagai variabel bebas dan prokrastinasi aktif sebagai variabel terikat, sedangkan
peneliti menggunakan personal growth initiative sebagai variabel terikat dan
growth enhancement training sebagai variabel bebas. Penelitian tersebut
menggunakan 120 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi sebagai subjek,
sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa Universitas Sriwijaya sebagai subjek.
Terakhir, penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif non
eksperimen, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian quasi-

experimental dengan pemberian perlakuan berupa growth enhancement training.
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Penelitian selanjutnya berjudul “Strengthening Personal Growth: The
Effect of a Strengths Intervention on Personal Growth Initiative” yang diteliti oleh
van Woerkom dan Meyers (2019). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
efektifitas intervensi yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan
menggunakan kekuatan karyawan dalam mengembangkan personal growth
initiative. Field experiment ini dilakukan kepada 84 educational professionals yang
terbagi dalam kelompok strengths intervention dan kelompok kontrol. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa strengths intervention dapat menjadi alat yang
efektif bagi organisasi untuk melakukan pembelajaran mandiri bagi karyawan,
khususnya pada karyawan yang merasa kurang percaya diri pada kemampuan

mereka.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang dilakukan
peneliti terletak pada metode dan perlakuan yang diberikan. Penelitian tersebut
melakukan field experiment kepada para educational professionals untuk
meningkatnya personal growth initiative mereka melalui strengths intervention,
yang disertai follow-up 1 bulan. Sementara itu, peneliti menggunakan desain
penelitian quasi experiment dengan memberikan intervensi berupa growth
enhancement training untuk meningkatkan personal growth initiative pada

mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya berjudul “Understanding the Relationships Between
Personal Growth Initiative, Hope, and Abstinence Self-efficacy” oleh Niles,
Gutierrez, Dukes, Mullen, dan Goode (2022). Penelitian ini bertujuan untuk

menggambarkan hubungan antara personal growth initiative (PGI) dan abstinence
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self-efficacy (ASE), serta faktor mediasi dari harapan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa harapan merupakan variabel mediator dalam penggunaan
narkoba, pemulihan, dan abstienence. Penelitian ini berhipotesis bahwa PGI akan
memberikan dampak positif pada peserta ASE, dan harapan tersebut akan menjadi
faktor mediasi dalam hubungan antara PGI dan ASE. Partisipan dalam penelitian
ini adalah 364 orang berusia 20 — 70 tahun. Hasil penelitian mendapatkan hubungan
yang signifikan antara PGI dan ASE, dan analisis lebih lanjut mengungkapkan
bahwa harapan sepenuhnya memediasi hubungan keduanya. Ketika PGI dalam diri
individu meningkat, harapan juga akan meningkat, melalui hubungan tidak

langsung itulah PGI pada akhirnya dapat mempengaruhi ASE.

Penelitian sebelumnya berbeda dari penelitian yang sedang dilakukan
peneliti, baik dari segi metode penelitian, variabel, dan subjek penelitian. Penelitian
sebelumnya menggunakan PGI sebangai variabel bebas, ASE sebagai variabel
terikat, dan harapan sebagai variabel mediator. Sedangkan peneliti menggunakan
PGI sebagai varibel terkat dan growth enhancement training sebagai variabel bebas.
Subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah 364 orang berusia 20
hingga 70 tahun, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa Universitas
Sriwijaya sebagai subjek. Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian
kuantitatif non eksperimen, sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian
quasi-experimental dengan pemberian perlakuan berupa growth enhancement

training.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatas, dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan di tempat lain. Penelitian
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dengan judul “Pengaruh Growth Enhancement Training terhadap Personal Growth
Initiative Dimensi Planfulness pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya” ini dapat
dipertanggungjawabkan originalitasnya atau keaslian penelitiannya karena berbeda

dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
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